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Self Efficacy Mengajar The results indicate that MBKM educational internship experience does not have a
Intensi Menjadi Guru significant effect on the intention to become a teacher (sig. 0.085 > 0.05), while teaching

self-efficacy has a positive and significant effect (sig. 0.000 < 0.05). Simultaneously,
both variables significantly influence students’ intention to become teachers (sig. 0.000
< 0.05). The novelty of this study lies in the finding that teaching self-efficacy plays a
more dominant role than internship experience in shaping students’ intention to pursue
a teaching career, highlighting the importance of strengthening psychological aspects in
fostering interest in the teaching profession.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman MBKM magang
kependidikan dan self-efficacy mengajar terhadap intensi menjadi guru pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi angkatan 2022-2023 Universitas Jambi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik sampling jenuh yang melibatkan 57 responden. Data
dikumpulkan melalui angket skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif, uji prasyarat, serta regresi linear
berganda untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman MBKM magang kependidikan tidak berpengaruh signifikan
terhadap intensi menjadi guru (sig. 0,085 > 0,05), sedangkan self efficacy mengajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi menjadi guru (sig. 0,000 < 0,05). Secara
simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap intensi menjadi guru (sig. 0,000 <
0,05). Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa self efficacy mengajar memiliki
peran yang lebih dominan dibandingkan pengalaman MBKM magang kependidikan dalam
membentuk intensi mahasiswa untuk menjadi guru, sehingga menekankan pentingnya
penguatan aspek psikologis dalam meningkatkan minat profesi kequruan.

Kata kunci: MBKM Magang Kependidikan, Self-Efficacy Mengajar, Intensi Guru
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan daya saing bangsa di era globalisasi (Fajartriani et al. 2024). Melalui pendidikan,
individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan,
karakter, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan zaman. Dalam konteks ini, peran
guru menjadi sangat strategis sebagai fasilitator dan agen perubahan dalam proses
pembelajaran. Kualitas pendidikan suatu negara sangat ditentukan oleh kualitas guru yang
dimiliki (Suyanto & Jihad, 2013), sehingga keberadaan tenaga pendidik yang profesional
menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Namun demikian, tantangan yang dihadapi
saat ini adalah masih rendahnya minat atau intensi mahasiswa untuk memilih profesi guru
sebagai karier di masa depan. Intensi menjadi guru merupakan kecenderungan psikologis
yang mencerminkan niat, minat, dan kesiapan individu untuk menekuni profesi keguruan
(Saptono & Suparno, 2016). Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, intensi dipengaruhi
oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, termasuk keyakinan individu
terhadap kemampuannya (Ajzen, 1991). Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang
memengaruhi intensi menjadi guru menjadi penting dalam upaya menjaga keberlanjutan
profesi keguruan.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas calon guru,
salah satunya melalui program MBKM atau Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Nasution,
2023). Program ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh
pengalaman belajar di luar kampus, termasuk melalui magang kependidikan (Sopiansyah et
al., 2022). Magang kependidikan diharapkan mampu memberikan pengalaman nyata kepada
mahasiswa dalam dunia pendidikan, meningkatkan kompetensi pedagogik, serta membentuk
kesiapan profesional sebagai calon guru (Rugaiyah & Atik, 2011). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman magang dapat meningkatkan keterampilan dan kesiapan
kerja mahasiswa, namun belum tentu secara langsung meningkatkan intensi untuk menjadi
guru (Firmansyah et al., 2024).

Selain pengalaman praktis, faktor psikologis seperti self efficacy mengajar juga berperan
penting dalam membentuk keputusan karier mahasiswa. Self efficacy mengajar merujuk pada
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran (Bandura, 1997). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Putra &
Ahyanuardi, 2022) yang mengatakan bahwa mahasiswa dengan tingkat self efficacy yang tinggi
cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih besar dalam menghadapi tantangan
mengajar dan lebih mantap dalam memilih profesi guru. Sebaliknya, rendahnya self efficacy
dapat menimbulkan keraguan dalam menentukan pilihan karier, termasuk dalam profesi
keguruan.

Meskipun telah banyak penelitian terkait magang dan self-efficacy, namun kajian yang
menghubungkan secara langsung antara pengalaman magang kependidikan dan self efficacy
mengajar terhadap intensi menjadi guru masih terbatas, khususnya dalam konteks mahasiswa
kependidikan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah et al (2024) meneliti
pengalaman magang dan self efficacy dalam konteks kesiapan kerja mahasiswa, tetapi fokusnya
bukan pada karier mengajar sebagai guru. Demikian pula, penelitian oleh Maliki and Rini
(2024) mengkaji pengaruh self efficacy dan pengalaman magang terhadap kesiapan kerja,
namun dalam konteks umum dunia profesional, bukan spesifik kependidikan. Hal ini
menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif. penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji
secara simultan pengaruh pengalaman MBKM magang kependidikan dan self efficacy mengajar
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terhadap intensi menjadi guru dalam konteks mahasiswa kependidikan. Dengan
mengintegrasikan aspek pengalaman praktis dan psikologis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian pendidikan serta menjadi dasar dalam
meningkatkan minat mahasiswa terhadap profesi guru

Fenomena tersebut juga terlihat pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Jambi. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa Sebagian besar mahasiswa memiliki
persepsi positif terhadap program magang kependidikan serta Tingkat self efficacy ada pada
kategori relative tinggi namun intensi menjadi guru masih tergolong pada kategori rendah
yaitu sebesar 40% saja. Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya intensi mahasiswa
untuk berkarier sebagai guru adalah persepsi terhadap tingkat kesejahteraan profesi tersebut,
khususnya berkaitan dengan gaji yang dinilai belum sebanding dengan beban kerja dan
tanggung jawab yang diemban. Pandangan ini menyebabkan sebagian mahasiswa
mempertimbangkan pilihan profesi lain yang dianggap lebih menjanjikan dari segi finansial,
sehingga intensi untuk memilih profesi guru sebagai karier di masa depan menjadi relatif
rendah. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengalaman yang diperoleh
dengan keputusan karier mahasiswa, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
menguji hubungan antar variabel tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengalaman MBKM magang
kependidikan dan self efficacy mengajar, baik secara parsial maupun simultan, terhadap
intensi menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2022-2023 Universitas
Jambi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman MBKM magang kependidikan dan self
efficacy mengajar terhadap intensi menjadi guru pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Jambi angkatan 2022-2023. Pendekatan ini dipilih untuk menguji
hubungan antar variabel secara empiris melalui analisis statistik sehingga menghasilkan
kesimpulan yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Afriani et al.,
2025;Sugiyono., 2019). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 57 mahasiswa yang telah
mengikuti program MBKM magang kependidikan dan seluruhnya dijadikan sampel melalui
teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berbasis skala
Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen penelitian mencakup tiga
variabel, yaitu pengalaman MBKM magang kependidikan sebagai variabel independen (X.),
self efficacy mengajar sebagai variabel independen (X:), serta intensi menjadi guru sebagai
variabel dependen (Y). Pengalaman magang kependidikan diukur melalui aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, sedangkan self efficacy mengajar diukur berdasarkan
dimensi magnitude, strength, dan generality, serta intensi menjadi guru diukur melalui aspek
kognisi, afeksi, dan konasi. Prosedur penelitian meliputi penyusunan instrumen, uji coba
instrumen, penyebaran kuesioner kepada responden, serta pengumpulan dan pengolahan
data. Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dan uji prasyarat analisis yang
mencakup uji normalitas dan linearitas, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik berupa uji
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial maupun
simultan terhadap intensi menjadi guru.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan analisis regresi linear berganda, uji simultan
(uji F), serta koefisien determinasi untuk mengetahui pengaruh pengalaman MBKM magang
kependidikan dan self efficacy mengajar terhadap intensi menjadi guru. Seluruh hasil analisis
disajikan secara sistematis melalui tabel dan dijelaskan secara berurutan.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.070 6.240 .652 517
magang 312 179 244 1.747 .086
kependidikan
self efficacy 984 .238 578 4139 .000

a. Dependent Variable: intensi menjadi guru
Keterangan: Variabel dependen dalam penelitian ini adalah intensi menjadi guru. Nilai B
menunjukkan koefisien regresi yang menggambarkan arah dan besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai t menunjukkan hasil uji
parsial, sedangkan nilai Sig. menunjukkan tingkat signifikansi dengan batas a = 0,05.
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa variabel pengalaman MBKM magang
kependidikan (X:) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,085 (> 0,05), sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap intensi menjadi guru. Sementara itu, variabel self efficacy
mengajar (Xz) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga berpengaruh
signifikan terhadap intensi menjadi guru.

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1915.734 2 957.867 43.743 .000p
Residual 1182.477 54 21.898
Total 3098.211 56

a. Dependent Variable: intensi menjadi guru
b. Predictors: (Constant), self efficacy, magang kependidikan
Keterangan: Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen. Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 menunjukkan bahwa
model regresi secara keseluruhan signifikan.

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang
menunjukkan bahwa pengalaman MBKM magang kependidikan dan self efficacy mengajar
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap intensi menjadi guru.

Tabel 3. Koefisien Determinasi

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7862 618 .604 4.679
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a. Predictors: (Constant), self efficacy, magang kependidikan

Keterangan: Nilai R menunjukkan kekuatan hubungan antara variabel independen dan
dependen. Nilai R Square menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen, sedangkan Adjusted R Square merupakan nilai yang telah
disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model.

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,618 yang menunjukkan
bahwa sebesar 61,8% variasi intensi menjadi guru dapat dijelaskan oleh variabel pengalaman
MBKM magang kependidikan dan self efficacy mengajar, sedangkan sisanya sebesar 38,2%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antar variabel independen terhadap
intensi menjadi guru, di mana variabel self efficacy mengajar memiliki pengaruh yang lebih
kuat dibandingkan dengan pengalaman MBKM magang kependidikan. Model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan hubungan antar variabel dengan baik.

Pembahasan
Pengaruh Pengalaman MBKM Magang Kependidikan terhadap Intensi Menjadi Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman MBKM magang kependidikan tidak
berpengaruh signifikan terhadap intensi menjadi guru, yang ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,085 (> 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman praktik yang
diperoleh mahasiswa selama mengikuti program magang kependidikan belum mampu secara
langsung membentuk keputusan karier untuk menjadi guru. Secara empiris, meskipun
mahasiswa telah memperoleh pengalaman mengajar di lingkungan sekolah, hal tersebut
belum cukup kuat untuk mendorong munculnya intensi menjadi guru (Ayuba et al.,2025).
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman praktik yang diperoleh mahasiswa selama
mengikuti program magang kependidikan belum mampu secara langsung membentuk
keputusan karier untuk menjadi guru.

Kondisi ini dapat dijelaskan bahwa pengalaman magang lebih berfungsi sebagai sarana
peningkatan kompetensi dan keterampilan pedagogik, bukan sebagai faktor utama dalam
menentukan pilihan karier. Mahasiswa cenderung mempertimbangkan faktor lain di luar
pengalaman praktik, seperti prospek Kkarier, tingkat kesejahteraan, serta minat pribadi
terhadap profesi tertentu (Muliastrini, 2020). Hal ini sejalan dengan pandangan yang
menyatakan bahwa pengalaman magang berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja,
namun tidak selalu berdampak langsung terhadap keputusan karier individu (Rugaiyah &
Atik, 2011). Dengan demikian, dapat disimpulkan temuan ini menunjukkan bahwa
pengalaman MBKM magang kependidikan belum menjadi determinan utama dalam
membentuk intensi menjadi guru, terutama apabila tidak didukung oleh faktor internal yang
kuat.

Pengaruh Self Efficacy Mengajar terhadap Intensi Menjadi Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy mengajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi menjadi guru, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan mengajar menjadi faktor
penting dalam membentuk kecenderungan memilih profesi guru (Mulya & Dimaniar, 2024).
Mahasiswa dengan tingkat self efficacy yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri dalam
menjalankan tugas mengajar serta mampu menghadapi berbagai tantangan dalam proses
pembelajaran (Mutoharoh & Herlina, 2025).

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan teori kognitif sosial yang dikemukakan oleh
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Bandura yang menyatakan bahwa self efficacy merupakan determinan utama dalam
memengaruhi perilaku dan pilihan individu (Bandura, 1997). Individu dengan tingkat self
efficacy yang tinggi akan lebih yakin terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
tertentu, sehingga lebih cenderung memilih dan bertahan dalam bidang tersebut (Ramadhina
& Rohman, 2022). Dengan demikian, self efficacy mengajar dapat dipandang sebagai faktor
internal yang berperan dominan dalam membentuk intensi mahasiswa untuk menjadi guru

Pengaruh Pengalaman MBKM Magang Kependidikan dan Self Efficacy Mengajar terhadap
Intensi Menjadi Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, pengalaman MBKM magang
kependidikan dan self efficacy mengajar berpengaruh signifikan terhadap intensi menjadi guru,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi intensi mahasiswa dalam memilih
profesi guru. Secara lebih mendalam, hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun pengalaman
MBKM magang kependidikan tidak berpengaruh secara parsial (Sig. 0,085 > 0,05), variabel
tersebut tetap memberikan kontribusi dalam model ketika dikombinasikan dengan self efficacy
mengajar. Hal ini menunjukkan adanya peran tidak langsung atau kontribusi komplementer
dari pengalaman magang dalam membentuk intensi menjadi guru (Witarsa, 2024). Dengan
kata lain, pengalaman praktik di lapangan belum cukup kuat untuk memengaruhi intensi
secara mandiri, tetapi akan menjadi lebih bermakna ketika didukung oleh keyakinan diri yang
tinggi dalam mengajar.

Temuan ini menegaskan bahwa self efficacy mengajar berperan sebagai faktor kunci
yang memperkuat pengaruh pengalaman magang terhadap intensi menjadi guru. Mahasiswa
yang memiliki pengalaman mengajar sekaligus keyakinan terhadap kemampuannya akan
lebih mampu memaknai pengalaman tersebut sebagai bagian dari kesiapan profesional,
sehingga mendorong munculnya intensi untuk berkarier sebagai guru (Fadillahsyah,
2025;Wulan, 2024). Sebaliknya, pengalaman magang tanpa diiringi self efficacy yang memadai
cenderung tidak cukup untuk membentuk keputusan karier.

Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang menyatakan
bahwa intensi individu dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal (Ajzen,1991).
Dalam konteks penelitian ini, pengalaman MBKM magang kependidikan dapat dipandang
sebagai faktor eksternal yang memberikan stimulus atau pengalaman langsung, sedangkan
self efficacy mengajar merupakan faktor internal yang menentukan bagaimana individu
memaknai pengalaman tersebut. Interaksi antara kedua faktor ini menjadi penentu utama
dalam pembentukan intensi menjadi guru (Hayon & Hwihanus, 2025). Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa pembentukan intensi menjadi guru tidak hanya bergantung
pada pengalaman praktik, tetapi juga pada kemampuan individu dalam menginternalisasi
pengalaman tersebut melalui keyakinan diri. Hal ini memperkuat pentingnya integrasi antara
aspek pengalaman dan aspek psikologis dalam proses pendidikan calon guru.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa self efficacy mengajar merupakan faktor utama yang
berperan dalam membentuk intensi mahasiswa untuk menjadi guru, dibandingkan dengan
pengalaman MBKM magang kependidikan. Secara parsial, pengalaman MBKM magang
kependidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi menjadi guru, sedangkan self
efficacy mengajar berpengaruh positif dan signifikan. Namun demikian, secara simultan kedua
variabel menunjukkan pengaruh yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa
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pembentukan intensi menjadi guru tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman praktik, tetapi
juga oleh kekuatan faktor internal berupa keyakinan diri dalam mengajar. Temuan ini
menegaskan pentingnya integrasi antara pengalaman lapangan dan aspek psikologis dalam
pendidikan calon guru. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi
perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pemberian
pengalaman praktik melalui program MBKM, tetapi juga pada penguatan self efficacy
mahasiswa melalui pembimbingan, refleksi, dan umpan balik yang konstruktif. Dengan
demikian, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman mengajar, tetapi juga mampu
memaknai pengalaman tersebut sebagai bagian dari kesiapan profesionalnya. Penelitian ini
memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang terbatas dan cakupan yang hanya pada satu
program studi, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
penelitian ini belum mempertimbangkan faktor lain yang berpotensi memengaruhi intensi
menjadi guru, seperti motivasi intrinsik, lingkungan sosial, dan faktor ekonomi. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam,
serta mengkaji variabel lain yang relevan guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif. Dengan pengembangan penelitian yang lebih mendalam, diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam upaya meningkatkan minat mahasiswa
terhadap profesi guru.
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